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A B S T R A K 

Banyak sekali kekurangan yang terjadi ketika kegiatan pembelajaran 
dilakukan secara daring. Kendala dalam pembelajaran seperti 
kegiatan pembelajaran hanya terbatas menggunakan aplikasi 
WhatsApp Group dan Google Meet yang membuat siswa bosan dalam 
belajar. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan E-book berbasis 
PBL pada materi bangun ruang muatan matematika kelas IV sekolah 
dasar. Jenis penelitian yaitu pengembangan dengan menggunakan 
model ADDIE.  Subjek penelitian terdiri dari 1 ahli media 
pembelajaran, 1 ahli desain pembelajaran, dan 1 ahli materi. Subjek uji 
coba yaitu 1 guru dan siswa kelas IV sekolah dasar yang berjumlah 32 
siswa. Metode yang digunakan mengumpulkan data yaitu kuesioner, 
observasi, wawancara, pencatatan dokumen, dan tes. Instrument yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah lembar kuesioner. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kuantitatif, 
deskriptif kuanlitatitif, statistik deskriptif dan, statistik inferensial (uji-t). 
Hasil penelitian yaitu penilaian dari ahli isi pembelajaran yaitu 93,75 
(sangat baik), ahli desain pembelajaran yaitu 98,21% (sangat baik), 
ahli media pembelajaran yaitu 92,31% (sangat baik). Hasil uji 
perorangan dari siswa yaitu 98,3% (sangat baik). Hasil uji coba 
kelompok kecil 99,4% (sangat baik). Hasil uji coba lapangan 
mendapatkan persentase 97,5% (sangat baik). Hasil uji efektifitas yaitu 
pengujian efektifitas direksional bernilai 1,729 sehingga didapat thitung 
> ttabel. Disimpulkan bahwa pengembangan e-book berbasis PBL 
materi bangun ruang muatan matematika efektif diterapkan pada 
pembelajaran matematika di kelas VI sekolah dasar. 

 
A B S T R A K 

There are so many shortcomings that occur when learning activities are carried out online. Obstacles 
to learning such as learning activities are only limited to using the WhatsApp Group and Google Meet 
applications, making students bored in learning. This study aims to develop a PBL-based E-book on 
the material for building mathematics content for grade IV elementary schools. This type of research is 
developed using the ADDIE model. The research subjects consisted of 1 learning media expert, 1 
learning design expert, and 1 material expert. The experiment subjects were 1 teacher and the fourth-
grade elementary school students, totaling 32 students. The methods used to collect data are 
questionnaires, observations, interviews, document recording, and tests. The instrument used in data 
collection is a questionnaire sheet. The data analysis techniques used were quantitative descriptive, 
descriptive, and inferential statistics (t-test). The results of the study were the assessments of learning 
content experts, namely 93.75 (very good), learning design experts 98.21% (very good), and learning 
media experts, namely 92.31% (very good). Individual test results from students are 98.3% (very 
good). The results of the small group trial were 99.4% (very good). The results of field trials get a 
percentage of 97.5% (very good). The results of the effectiveness test, namely the directional 
effectiveness test, are worth 1.729 so that tcount > ttable is obtained. It was concluded that the 
development of PBL-based e-books on mathematics content-building materials was effectively applied 
to mathematics learning in grade VI elementary schools.  
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1. PENDAHULUAN 

 Pada akhir tahun 2019 penyebaran virus pandemi yang begitu cepat menyebabkan perubahan 
yang besar terutama dalam dunia pendidikan. Hal ini yang menyebabkan pemerintah mengambil tindakan 
untuk mencegah penularan covid-19 melalui physical distancing (Ali, 2020; Maulana, 2021; Yulia, 
2020).  Penerapan physical distancing sangat berdampak pada seluruh sektor terutama pada sektor 
pendidikan yang berdampak sangat besar (AlAjmi, 2022; Arizona et al., 2020; Sintema, 2020). Kegiatan 
pembelajaran dilakukan melalui jarak jauh atau daring sehingga siswa tidak dapat bertatap muka secara 
langsung pada guru dan juga temannya (Hamid et al., 2020; N. Saputra et al., 2021).  Pembelajaran daring 
adalah salah satu mutasi pendidikan yang diterapkan oleh pemerintah guna mengatasi masalah 
pembelajaran selama covid-19.  Dalam penerapannya guru yang biasanya mengajar di kelas sekarang 
diganti dengan menggunakan media elektronik ketika mengajar (Andel et al., 2020; Hamid et al., 
2020).  Pembelajaran daring merupakan salah satu metode belajar berbasis internet yang menggunakan 
bantuan aplikasi seperti Zoom Google Map dan WhatsApp Group untuk mendukung kegiatan 
pembelajaran jarak jauh (Kimkong Heng & Koemhong Sol, 2020; Maudiarti, 2018). Kegiatan pembelajaran 
jarak jauh ini diharapkan mampu membantu siswa yang tidak dapat mengikuti kegiatan belajar di sekolah 
sepenuhnya sehingga siswa tetap memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik (Barrot et al., 2021; 
Jogezai et al., 2021; Patricia, 2020; Sudarma & Sukmana, 2022).  Selain itu kegiatan pembelajaran daring 
juga dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan sebelumnya sehingga berpengaruh pada kualitas 
output peserta didik.  

Namun dalam penerapannya masih banyak sekali kekurangan yang terjadi ketika kegiatan 
pembelajaran dilakukan secara daring.  Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa guru 
kesulitan dalam menciptakan kegiatan belajar secara daring (Asmuni, 2020; Mansur et al., 2021). Temuan 
lainnya menyatakan bahwa sulitnya guru dalam mengajar daring disebabkan karena kemampuan guru 
yang masih kurang dalam mengemas pembelajaran secara daring sehingga berdampak pada kegiatan 
belajar yang tidak berjalan optimal (Arizona et al., 2020; Primasari & Zulela, 2021). Temuan lainnya juga 
menyatakan bahwa kegiatan belajar dari ini masih memiliki kekurangan seperti kurang tersedianya 
media ataupun bahan ajar yang dapat membantu siswa selama belajar mandiri (Fikri et al., 2021; 
Hutauruk & Sidabutar, 2020). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 8 
Banjar Anyar ditemukan bahwa pandemi covid 19 memiliki banyak kendala dalam pembelajaran seperti 
kegiatan pembelajaran hanya terbatas menggunakan aplikasi WhatsApp Group dan Google Meet.  Hal ini 
menyebabkan siswa tidak bersemangat dan tidak termotivasi ketika mengikuti pembelajaran secara 
daring.  Selain itu tu keterbatasan media pembelajaran juga merupakan kendala yang sangat besar 
dihadapi guru dan siswa.  media pembelajaran yang saat ini tersedia yaitu hanya berupa media gambar 
terutama dalam pembelajaran matematika.  Media belajar ini tentu tidak sesuai dengan karakteristik dari 
materi pembelajaran.  Hal ini tentu berdampak pada hasil belajar matematika siswa yang rendah. Selain 
itu siswa juga kekurangan bahan ajar juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Solusi yang diberikan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan mengembangkan bahan 
ajar inovatif yang dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika pada siswa. Bahan ajar 
merupakan bahan pembelajaran yang disusun sistematis yang menyajikan kompetensi yang wajib 
dikuasai siswa dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
(Estuwardani & Mustadi, 2016; Weriyanti et al., 2020).  Bahan ajar juga dapat dikatakan sebagai 
seperangkat materi sesuai dengan kurikulum 2013 yang digunakan untuk mencapai kompetensi dasar 
yang ditentukan (Asriani et al., 2017; Faisal & Sulkipani, 2016; Gustiawati et al., 2020).  Unsur-unsur yang 
terdapat pada bahan ajar yaitu petunjuk belajar, kompetensi yang hendak dicapai, berisikan informasi 
pendukung, latihan, lembar kerja, dan evaluasi (Handayani et al., 2021a; Ilmi et al., 2021; Patria & 
Heswari, 2021). Dalam menyusun bahan ajar harus memperhatikan unsur tersebut sehingga 
mempermudah dalam menyusun bahan ajar dan siswa pun tidak kesulitan dalam belajar (Liu et al., 2021; 
Rasmussen et al., 2020). Bahan ajar yang baik dapat membuat siswa belajar mandiri. Selain itu dalam 
mengembangkan bahan ajar juga harus adaptive, yaitu bahan ajar memiliki daya adaptif tinggi terhadap 
perkembangan dan teknologi (McNamara et al., 2020; Setiyani, Putri et al., 2020).  Setiap instruksi yang 
disajikan pada bahan ajar harus bersifat membantu pemakainya. Selain itu dalam mengembangkan bahan 
ajar guru juga harus mengetahui karakteristik materi yang harus termuat pada bahan ajar (Afriyanti et al., 
2021; Nisa et al., 2020; Pratono et al., 2018). Dengan penggunaan bahan ajar juga tentu memudahkan 
siswa dan memberikan pembelajaran yang lebih spesifik. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dan 
menarik yaitu E-book. 

E-book merupakan salah satu bahan ajar menarik yang dapat digunakan dalam menyalurkan 
informasi pada siswa (Arifah, 2017; Zarzour et al., 2020). Selain itu E-book juga dapat meningkatkan 
motivasi dan pemahaman siswa dalam belajar sehingga tentu berdampak pada kemampuan siswa yang 
meningkat (Chao et al., 2017; H. Saputra & Musafanah, 2017). E-book juga merupakan buku digital yang 
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menyajikan informasi dengan baik dan menarik.  E-book memiliki format penyajian yang selaras dan 
memiliki pembahasan yang luas.  Pada E-book juga harus berisikan teks gambar serta video sehingga E-
book yang dikembangkan dapat berjenis media audio visual.  Penggunaan E-book ini sangat praktis 
karena dapat diakses melalui smartphone ataupun laptop (Block & Kühn, 2017; Ibrahim & Alqahtani, 
2018).  Selain itu E-book juga memiliki fungsi sebagai alat yang dapat digunakan siswa untuk 
meningkatkan kegemaran membaca karena sangat menarik.  Kelebihan dari E-book yaitu itu mudah 
dibawa kemana-mana, tidak berat karena disimpan pada perangkat handphone, mudah digandakan, dan 
hemat kertas (Liao et al., 2018; Uygarer & Uzunboylu, 2017).  Hal ini tentu berdampak pada ada minat 
siswa terhadap belajar semakin tinggi.  

E-book dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning tentu akan semakin 
baik untuk siswa. Hal ini disebabkan karena siswa tidak hanya dapat belajar mandiri tetapi siswa juga 
dapat saling berdiskusi serta kolaborasi dalam menyelesaikan masalah yang disajikan pada E-
book.  Pembelajaran seperti ini sangat baik diterapkan karena siswa tidak hanya dapat belajar mandiri 
tetapi siswa juga dapat saling berdiskusi serta kolaborasi dalam menyelesaikan masalah yang disajikan 
pada E-book belajar. PBL tentu sangat baik diterapkan karena dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis terutama pada materi bangun ruang yang berhubungan dengan masalah (Bosica et al., 
2021; Haryani et al., 2017; Kardoyo et al., 2020). Penggunaan model pembelajaran PBL tentu akan 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Perusso & Baaken, 2020; Waite et al., 2020). 
Selain itu iswa akan memperoleh pengetahuan dengan sendirinya sehingga siswa tentu akan tertarik 
dalam belajar (Thorndahl & Stentoft, 2020; Umarella et al., 2019).  Hal ini juga membuat siswa terlibat 
aktif dalam pembelajaran.  

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa E-book dapat membantu siswa belajar 
mandiri (Arifah, 2017; H. Saputra & Musafanah, 2017).  Temuan lain menyatakan bahwa E-book 
meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan (Chao et al., 2017; Rasmawan, 2020). Temuan 
lainnya juga menyatakan bahwa pendekatan PBL meningkatkan keaktifan dan kemampuan berpikir kritis 
pada siswa sehingga model ini sangat baik diterapkan (Demirel & Dağyar, 2016; Koroh & Ly, 2020; 
Tampubolon et al., 2020). Belum adanya kajian mengenai E-book berbasis Problem Based Learning pada 
materi bangun ruang muatan matematika kelas IV sekolah dasar.  Kelebihan dari dikembangkan yaitu E-
book akan menyajikan contoh ilustrasi yang nyata sehingga akan memudahkan siswa memahami materi 
matematika.  Selain itu pada E-book juga akan menyediakan video yang dapat meningkatkan pemahaman 
secara secara cepat.  Kelebihan lainnya yaitu E-book yang dikembangkan memadukan model PBL 
sehingga akan meningkatkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis pada siswa.  Tujuan penelitian ini 
yaitu mengembangkan E-book berbasis PBL pada materi bangun ruang muatan matematika kelas 
IV sekolah dasar. Melalui pengembangan media E-book diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dan minat siswa terutama dalam belajar matematika.  

 

2. METODE  

 Jenis penelitian yaitu pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi analisis, 
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Cahyadi, 2019).  Subjek penelitian terdiri dari 1 ahli 
media pembelajaran, 1 ahli desain pembelajaran, dan 1 ahli materi. Subjek uji coba yaitu 1 guru dan siswa 
kelas IV sekolah dasar yang berjumlah 32 siswa. Metode yang digunakan mengumpulkan data yaitu 
kuesioner, observasi, wawancara, pencatatan dokumen, dan tes. Kuesioner digunakan mengumpulkan 
data berupa skor dan masukan dari ahli. Observasi, pencatatan dokumen dan wawancara digunakan 
untuk mengumpulkan data berupa masalah yang terjadi di lapangan. Metode tes digunakan untuk 
mengetahui efektifitas produk yang dikembangkan. Instrument yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah lembar kuesioner. Kisi-kisi instrument disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.  
 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Ahli Desain Pembelajaran  

Aspek Indikator Nomor Butir 
Tujuan  
 

1. Kejelasan tujuan pembelajaran 
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan materi dan soal evaluasi 

1 
2 

Strategi  
 

1. Penyampaian materi yang menarik 
2. Kegiatan pembelajaran dapat memotivasi siswa 
3. Penyamian materi secara sistematis 
4. Variasi penyajian materi 
5. Kejelasan penyampaian materi 
6. Kejelasan petunjuk penggunaan 

3 
4 
5 
6 
7 
8 
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Aspek Indikator Nomor Butir 
7. Ketepatan contoh penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari 
8. Memberikan kesempatan siswa belajar mandiri 

9 
10 

Evaluasi  1. Penyajian soal evaluasi 11,12,13,14 
(Modifikasi dari Suartama, 2016) 

 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 

Aspek Indikator Nomor Butir 
Teknis  
 

1. Media mudah digunakan 
2. Media dapat memotivasi siswa 
3. Penggunaan media membantu siswa memahami materi 

1, 2, dan 3 

Desain 
Sampul  
 

1. Kemenarian cover 
2. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 
3. Warna teks kontras dengan warna latar belakang 

4, 5, dan 6 

Desaian Isi  
 

1. Penggunaan spasi tepat 
2. Penggunaan ukuran huruf tepat 
3. Penggunaan jenis huruf tepat 
4. Ukuran gambar, dan video tepat 
5. Kemenarikan gambar, dan video 
6. Kejelasan gambar dan suara dalam video 

6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, dan 13 

(Modifikasi dari Suartama, 2016) 
 

Validitas instrument yang telah disusun akan diuji oleh ahli yang menguasai variable tersebut 
dengan menggunakan rumus Gregory. Penelitian ini digunakan tiga teknik analisis data, yaitu: analisis 
deskriptif kuantitatif, deskriptif kuanlitatitif, statistik deskriptif dan, statistik inferensial (uji-t). Teknik 
analisis kuantitatif digunakan dalam mengolah data yang diperoleh melalui kuesioner dalam bentuk skor. 
Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil uji coba para ahli. Untuk dapat 
mengambil keputusan makna dan pengambilan keputusan digunakan ketetapan tingkat pencapaian skala 
5 (Tegeh & Kirna, 2010). Pada analisis efektifitas media dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t 
berkolerasi atau dependen. Hasil uji coba dibandingkan ttabel dengan taraf signifikan 0,05 (5%) untuk 
mengetahui adanya efektifitas penggunaan e-book berbasis PBL. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Pengembangan media pembelajaran media e-book berbasis PBL materi bangun ruang muatan 

matematika menggunakan pengembangan ADDIE, ada beberapa tahap rencangan dan pengembangan 
produk mennggunakaan model ADDIE. Pertama, analisis. Hasil analisis yaitu Saat proses pembelajaran 
siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran daring khususnya pada mata pelajaran 
Matematika pada materi bangun ruang. Selain itu, media pembelajaran disekolah kurang berfungsi secara 
optimal dalam proses pembelajaran daring, sehingga siswa sering merasa bosan dengan sistem 
pembelajaran yang metoton di sekolah. Hasil analisis yang dilakukan berdasarkan observasi yaitu 
menemukan karakterisstik siswa kelas VI di SD Negeri 8 Banjar Anyar yang tergolong ke dalam siswa 
yangaktif dan semangat mengikuti pembelajaran apabila menggunakan media pembelajaran yang unik 
misalnya seperti media E-Book sehingga bisa menarik minat belajar siswa. Hasil analisis kurikulum yaitu 
dilakukan pemilihan materi pembelajaran yang relevan dan analisis lingkungan belajar siswa sesuai 
dengan produk yang dikembangkan yaitu materi bangun ruang KI dan Indikator disajikan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. KD dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 Membandingkan prisma, tabung, 
limas, kerucut, dan bola. 

3.6.1 Membandingkan prisma dan tabung  
3.6.2 Membandikan prisma dan limas  
3.6.3 Membandingkan prisma dan kerucut  
3.6.4 Membandingkan prisma dan bola  
3.6.5 Membandingkan tabung dan limas  
3.6.6 Membandingkan tabung dan kerucut  
3.6.7 Membandikan tabung dan bola  
3.6.8 Membandingkan limas dan kerucut  
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Kompetensi Dasar Indikator 
3.6.9 Membandikan limas dan bola  
3.6.10 Membandikan kerucut dan bola 

4.6 Mengidentifikasi prisma, tabung, 
limas, kerucut, dan bola. 

4.6.1 Mengidentifikasi prisma  
4.6.2 Mengidentifikasi tabung  
4.6.3 Mengidentifikasi limas 
4.6.4 Mengidentifikasi kerucut  
4.6.5 Mengidentifikasi bola 

 
Kedua, perancangan. Tahap ini peneliti merancang media pembelajaran E-Book. Media E-Book 

didesain semenarik mungkin agar siswa lebih tertarik dan semangat untuk membaca materi bangun 
ruang. Ada 5 (lima) komponen pendukung dalam penyampaian materi e-book yaitu teks, gambar/grafik, 
audio, video, dan soal latihan. Ukuran teks yang digunakan dalam penulisan isi e-book menggunakan 
ukuran 12 pt. Besar spasi yang digunakan dalam penulisan e-book adalah 1.5 pt spasi. Bagian depan ini 
terdiri dari, vedio cara penggunaan e-book, cover, KI, KD, tujuan pembelajaran. E-book ini terbagi menjadi 
video pembelajaran, materi, soal latihan yang akan di lakukan siswa. Latihan soal dilakukan ketika setelah 
mempelajari materi siswa sejauh mana memahami materi yang sudah dipelajari dalam e-book ini, dalam 
soal latihan berisi 3 soal yang nantinya di jawab oleh siswa. Adapun hasil rancang bangun pengembangan 
E-Book disajikan pada Gambar 1.  

 

 

Gambar 2. Rancang Bangun Pengembangan E-Book 
 
Ketiga, pengembangan. Tahap ini mengembangkan E-book berbasis PBL. Secara garis besar 

pembutan E-Book berbasis problem Based Learning menggunakan perangkat lunak Canva. Pembuatan file 
tahap pertama yaitu menggunakan Microsoft word, kemudian tahap kedua mendesain cover background, 
dan tahap selanjutnya import file dalam bentuk pdf ke aplikasi Canva. Berikut langkah-langkah mendesain 
media E-Book berbasis problem Based Learning. Langkah awal yaitu membuat desain materi sesuai 
materi. Kedua, menginport materi bangun ruang dari file pdf ke aplikas Canva. Ketiga, pemilihan gambar 
pada materi gambar. Keempat, Pada langkah kelima yaitu memasukan vedio cara penggunaan e-book 
yang berada pada halaman sebelum cover. Kelima, pembuatan soal di setiap akhir materi denga tujuan 
agar siswa benar-benar dapat menguasi materi sebelumnya. Jika semua sudah siap dan sesuai dengan 
keinginan, maka untuk menjadikan suatu media yang utuh maka perlu mempublish rancangan media yang 
sudah dilakukan dalam aplikassi canva. Langkah selanjutnya dengan memilih menu publish pada ekstensi 
yang diinginkan serta lokasi penyimpanan. Pada kesempatan ini peneliti menggunakan flash-HTML5 agar 
media dapat dibuka ddengan mudah di hanphone siswa. Adapun hasil pengembangan E-Book disajikan 
pada Gambar 2. 
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Gambar 3. E-Book Berbasis PBL  
Keempat, implementasi. E-Book Berbasis PBL kemudian dilakukan uji validasi oleh ahli dan 

siswa. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli isi pembelajaran diperoleh persentase hasil perhitungan yaitu 
93,75%. Hasil tersebut jika dikonversikan ke tingkat pencapaian dengan skala 5, skor 93,75% berada pada 
kriteria sangat baik dan tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli desain pembelajaran 
diperoleh persentase yaitu 98,21% sehingga berada pada kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil penilaian 
dari ahli media pembelajaran diperoleh persentase hasil perhitungan yaitu 92,31% berada pada kriteria 
sangat baik. Hasil uji perorangan dari siswa dapat diperoleh persentase hasil perhitungan yaitu 98,3% 
(sangat baik). Hasil uji coba kelompok kecil mendapatkan persentase 99,4% (sangat baik). Hasil uji coba 
lapangan mendapatkan persentase 97,5% (sangat baik). Berdasarkan penilaian e-book secara 
keseluruhan memiliki presentase skor dengan kualitas sangat baik sehingga layak digunakan dalam 
pembelajaran.  

Kelima, evaluasi. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas E-Book Berbasis PBL. 
Berdasarkan tabel Shapiro Wilk tabel maka dapat diperoleh bahwa 0,916 untuk n = 20 berada pada p = 
0,05 dan p = 0,1 maka berarti nilai p > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Subjek dari uji efektifitas ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 8 Banjar Anyar yang berjumlah 20 orang. 
Hasil perhitungan uji efektifitas menunjukan ΣD = 495 dan ΣD2 = 16075. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan uji=t dependent pada hasil pretes dan posttest. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dapat 
diketahui bahwa db=n-1=20-1=19, t tabel pada taraf signifikasi 5% untuk pengujian efektifitas direksional 
bernilai 1,729 sehingga didapat thitung > ttabel. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan e-book berbasis PBL materi bangun ruang muatan matematika efektif diterapkan 
pada pembelajaran matematika di kelas VI sekolah dasar.  
 
Pembahasan  

E-book berbasis PBL materi bangun ruang muatan matematika mendapatkan kualifikasi sangat 
baik dari ahli, siswa, dan guru. E-book berbasis PBL materi bangun ruang muatan matematika efektif 
diterapkan pada pembelajaran matematika di kelas VI sekolah dasar, disebabkan oleh beberapa faktor. 
Pertama, E-book berbasis PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. E-book berbasis PBL 
dikembangkan sesuai dengan kurikulum sehingga memudahkan siswa dalam belajar. Kesesuaian media 
dengan kurikulum akan memudahkan siswa memahami materi pembelajaran (Darmaji et al., 2020; 
Istuningsih et al., 2018; Rasmussen et al., 2020). Hal ini relevan dengan temuan menyatakan bahwa 
pengembangan media harus memperhatikan aspek materi dan diperlukan ketepatan tujuan serta materi 
yang memudahkan siswa memahami materi (Asrial et al., 2020; Handayani et al., 2021b; Rahmatsyah & 
Dwiningsih, 2021). Dalam mengembangkan bahan ajar guru juga harus mengetahui karakteristik materi 
yang harus termuat pada bahan ajar (Afriyanti et al., 2021; Nisa et al., 2020; Pratono et al., 2018). Selain 
itu kesesuaian materi dengan tujuan pada media akan mempermudah guru dalam memberikan atau 
menyampaian materi pada siswa (Holland, 2019; Ningsih & Mahyuddin, 2021). Media juga berisikan 
aspek strategi yang dapat membantu siswa dalam memahami materi matematika. Pada aspek strategi 
menilai kejelasan petunjuk penggunaan, dengan adanya petunjuk penggunaan akan mempermudah 
proses pembelajaran.  

Kedua, E-book berbasis PBL dapat meningkatkan motivasi siswa. E-book merupakan salah satu 
bahan ajar menarik yang dapat digunakan dalam menyalurkan informasi pada siswa (Arifah, 2017; 
Zarzour et al., 2020). Selain itu E-book juga dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dalam 
belajar sehingga tentu berdampak pada kemampuan siswa yang meningkat (Chao et al., 2017; H. Saputra 
& Musafanah, 2017). E-book juga merupakan buku digital yang menyajikan informasi dengan baik dan 
menarik.  E-book dengan menerapkan PBL baik untuk siswa. Hal ini disebabkan karena siswa tidak hanya 
dapat belajar mandiri tetapi siswa juga dapat saling berdiskusi serta kolaborasi dalam menyelesaikan 
masalah yang disajikan pada E-book. Hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar (Aiman & Ahmad, 2020; 
Nugraha et al., 2017; Primayanti et al., 2019). PBL dapat melibatkan siswa secara langsung dalam 
memecahkan masalah sehingga akan meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini karena pembelajaran 
yang membuat siswa mampu memecahkan masalah akan membuat siswa lebih aktif dalam belajar dan 
tentu berpengaruh pada motivasi belajar (Lestari et al., 2016; Ratnawati et al., 2020; Skinner et al., 2015).  
Adanya media pembelajaran e-book berbasis PBL dapat memotivasi siswa dalam belajar yang dinilai dari 
uji ahli. Manfaat atau nilai yang dapat diperoleh yaitu pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, dengan menggunakan media siswa akan lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar, aktif mengamati, melakukan, serta mendemontrasikan, dan metode mengajar 
akan lebih bervariasi, sehingga siswa tidak akan merasa bosan. 

Ketiga, E-book berbasis PBL dapat meningkatkan suasana belajar. E-book berbasis PBL dapat 
digunakan siswa dalam belajar mandiri sehingga dapat meningkatkan suasana dan pengalaman belajar 
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baru. Kurikulum 2013 juga memberlakukan pemilihan model pembelajaran berbasis PBL yang dapat 
memberikan masalah pada siswa. Kegiatan pembelajaran masalah ini tentu lebih membuat siswa tertarik 
dan meningkatkan suasana belajar aktif jika dibandungkan model konvensional (Degeng et al., 2021; 
Nurtanto et al., 2020; Silva et al., 2018). Pemilihan model pembelajaran PBL ini sangat cocok untuk 
pembelajaran matematika ditambah dengan sajian bahan ajar ini yang dapat melibatkan siswa secara aktif 
dalam belajar. Kegiatan belajar aktif secara tidak langsung meningkatkan suasana belajar pada siswa 
(Ariyani & Kristin, 2021; Rozhana & Harnanik, 2019; Yonanda et al., 2019). Selain pada media juga melalui 
tahap seperti warna teks kontras dengan warna latar belakang, penggunaan spasi, ukuran huruf, jenis 
huruf yang menarik. Kemenarikan ini akan membuat siswa tidak bosan dalam belajar dan suasana 
pembelajaran menjadi asyik. Temuan sebelumnya menyatakan bahwa kenyaman siswa dalam belajar dan 
membaca dengan tulisan yang disusun baik dengan memperhatikan ukuran, warna tidak akan 
mengganggu materi sehingga suasana belajar menjadi menyenangkan (Fathoni & Marpanaji, 2018; 
Hotimah, 2020; Muswita et al., 2018). 

Penelitian sebelumnya menyatakan penggunaan E-book ini sangat praktis karena dapat diakses 
melalui smartphone ataupun laptop (Block & Kühn, 2017; Ibrahim & Alqahtani, 2018).  Temuan lain 
menyatakan bahan ajar digital dapat dibawa kemana-mana, dan praktis sehingga berdampak pada ada 
minat siswa terhadap belajar semakin tinggi (Liao et al., 2018; Uygarer & Uzunboylu, 2017). Penggunaan 
model pembelajaran PBL tentu akan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Perusso & 
Baaken, 2020; Waite et al., 2020). Selain itu iswa akan memperoleh pengetahuan dengan sendirinya 
sehingga siswa tentu akan tertarik dalam belajar (Thorndahl & Stentoft, 2020; Umarella et al., 2019).  Hal 
ini juga membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Disimpulkan bahwa E-book berbasis PBL layak 
digunakan dalam pembelajaran matematika. Implikasi penelitian ini yaitu E-book berbasis PBL yang 
dikembangkan dapat digunakan oleh siswa dalam belajar matematika khusunya pada materi bangun 
ruang. Kontribusi penelitian ini yaitu siswa dapat menggunakan E-Book berbasis PBL ini dengan baik, 
membantu siswa dalam memahami materi bangun ruang, serta siswa termotivasi untuk belajar sehingga 
hasil belajar siswa meningkat. 
 

4. SIMPULAN  

Hasil penelitian yang diberikan oleh ahli, guru, dan siswa E-book berbasis PBL mendapatkan 
kualifikasi sangat baik dan layak diterapkan dalam pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan E-book berbasis PBL materi bangun ruang muatan matematika efektif diterapkan pada 
pembelajaran matematika di kelas VI sekolah dasar. E-book berbasis PBL dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika pada siswa kelas IV sekolah dasar. 
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